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Bab I Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri, oleh Erickson disebut 
dengan identitas ego (ego identity) (Bischof, 1983). Ini terjadi karena masa remaja 
merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang 
dewasa. Menurut Hurlock (1980), menyebutkan bahwa pada saat menginjak usia 13 tahun 
sampai dengan usia 18 tahun, yaitu ketika memasuki sekolah menengah atas merupakan usia 
yang menjadi garis pemisah antara masa awal dan masa akhir remaja. Pesatnya 
perkembangan fisik dan psikis, seringkali menyebabkan remaja mengalami krisis peran dan 
identitas. Sesungguhnya, remaja senantiasa berjuang agar dapat memainkan perannya agar 
sesuai dengan perkembangan masa peralihannya dari masa anak-anak menjadi masa dewasa.  
Tujuannya adalah memperoleh identitas diri yang semakin jelas dan dapat dimengerti serta 
diterima oleh lingkungannya., baik lingkungan keluarga, sekolah, ataupun masyarakat (Ali & 
Asrori, 2012).  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991) menyebutkan bahwa salah satu usaha 
mendewasakan diri dengan upaya pengajaran dan pelatihan untuk mengubah sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok adalah pendidikan. Pendidikan didapatkan dari mulai 
seseorang dilahirkan sampai menutup mata, pendidikan seseorang yang pertama kali 
didapatkan adalah di lingkungan keluarga baru kemudian pendidikan ditingkatkan pada 
tahapan-tahapan yang lebih tinggi untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam 
berbagai hal. Dictionary of Psychology (1972) juga menyebutkan bahwa pendidikan 
merupakan tahapan kegiatan yang dilakukan untuk menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, 
dan sebagaiya dengan tujuan menyempurnakan perkembangan individu yang bersifat 
kelembagaan. Hayati (2013) menyebutkan bahwa sekolah merupakan lembaga pendidikan 
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yang paling representatif secara teoritis. Pendidikan di Indonesia bisa berupa pendidikan 
formal dan non formal.  
Pendidikan formal yang ditempuh bisa melalui jalur pendidikan dasar yaitu SD dan 
SMP, kemudian dilanjutkan dengan pendidikan menengah yaitu SMA dan pendidikan yang 
tinggi yaitu perguruan tinggi (Machfoedz dan Suryani, 2007). Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) merupakan program pendidikan formal yang diatur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Bab VI Jalur, 
Jenjang, dan Jenis Pendidikan, Bagian Ketiga, disebutkan bahwa bentuk pendidikan 
menengah adalah Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau sekolah lainnya 
yang masih sederajat dengan pendidikan menengah. Sekolah menengah kejuruan merupakan 
bagian terpadu dari sistem pendidikan formal yang terdapat berbagai macam program 
keahlian sebagai lanjutan dari tingkatan SMP/MTs.  
Program keahlian yang ada pada sekolah menengah kejuruan disesuaikan dengan 
kebutuhan dunia kerja. Karena memang pada dasarnya siswa lulusan sekolah menengah 
kejuruan tidak diarahkan untuk melanjutkan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi, melaikan 
lebih diarahkan untuk bekerja dan bersaing di dunia kerja. Menurut Miller dan Seller (1985) 
sekolah menengah kejuruan merupakan pendidikan formal yang strategis dan dibentuk oleh 
ideologi kerja yang memiliki tujuan salah satunya yaitu untuk menyiapkan individu agar 
lebih produktif dan menghasilkan tenaga kerja menengah. Kurikulum di SMK dirancang 
sedemikian rupa agar lulusan SMK mampu untuk bersaing didunia kerja nantinya. Mata 
pelajaran di SMK terdiri dari pelajaran yang berifat adaptif, normatif, dan produktif. Mata 
pelajaran adaptif adalah mata pelajaran umum yang dasar dan biasa diajarkan seperti 
matematika, fisika, kimia dll. Mata pelajaran normatif yaitu mata pelajaran yang bersifat 
norma-norma yang dipelajari misalnya pendidikan kewarganegaraan, agama, dll. Sedangkan 
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mata pelajaran produktif merupakan mata pelajaran yang khusus dipelajari berdasarkan 
program keahlian. Menurut Zamtinah, Kurniawan, Sarosa, & Tyasari (2011), “guru di SMK 
terbagi menjadi tiga golongan, yaitu guru adaptif, guru normatif dan guru produktif” (h.104). 
Guru adaptif, normatif, maupun produktif masing-masing memiliki peran tersendiri dalam 
tugasnya yaitu untuk mengembangkan pendidikan karakter melalui pelajaran di kelas.  
Menurut Wardoyo, Rusidanti, & Purwantini (2015), menjelaskan bahwa dalam 
menentukan pilihan untuk memutuskan sekolah terdapat hal yang disebut dengan preferensi 
sekolah yaitu keinginan atau kecenderungan seseorang yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
tertentu dalam memutuskan untuk bersekolah atau tidak pada suatu sekolah. Preferensi 
masyarakat terhadap keputusannya dalam memilih sekolah berbeda-beda bergantung dengan 
persepsi pada individu terhadap sekolah yang ingin dipilihnya, misalnya individu 
memutuskan untuk bersekolah disuatu sekolah dengan alasan karena sekolah yang dipilih 
merupakan sekolah favorit. Hal ini juga kerap kali terjadi pada alasan pemilihan individu 
untuk memilih masuk sekolah menengah kejuruan daripada masuk ke sekolah menengah atas. 
Banyak masyarakat yang mempunyai persepsi bahwa lulusan sekolah menengah kejuruan 
akan lebih cepat mendapatkan pekerjaan daripada lulusan sekolah menengah atas. Alasan 
atau persepsi tersebut biasanya datang dari individu sendiri, atau orang tua dan kerabat 
dekatnya sehingga mendorong individu untuk memilih sekolah menengah kejuruan. 
Pada sekolah menengah kejuruan terdapat banyak sekali program keahlian 
berdasarkan minat siswa. Salah satu program keahlian yang ada pada sekolah menengah 
kejuruan adalah program keahlian berbasis teknik. Biasanya pada sekolah teknik seperti ini 
didominasi oleh siswa laki-laki. Namun seiring berjalannya waktu, sekolah menengah 
kejuruan berbasis teknik juga banyak diminati oleh perempuan dengan alasan dan persepsi 
yang berberda-beda. Meskipun tetap saja hingga saat ini sekolah menengah kerjuruan 
berbasis teknik masih banyak didominasi oleh siswa laki-laki dengan perbandingan yang 
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cukup besar antara jumlah siswa laki-laki dengan jumlah siswi perempuan saat ini 
menjadikan siswi perempuan menjadi kaum minoritas. Dikarenakan kebanyakan sekolah 
teknik didominasi oleh laki-laki dan biasanya pada sekolah menengah kejuruan berbasis 
teknik juga banyak pratktik-praktik yang menuntut siswa untuk bekerja keras, hal ini juga 
kerap menjadikan timbulnya stereotype dari guru yang mengajar maupun  masyarakat awam, 
bahwa kemampuan siswi perempuan dalam praktik khususnya dibidang teknik tidak bisa 
maksimal seperti siswa laki-laki. Meskipun begitu, dengan keputusan siswi perempuan 
memilih sekolah di SMK berbasis teknik mau tidak mau mengharuskan mereka untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tantangan yang dihadapi.  
Self adjustment (penyesuaian diri) adalah proses yang melibatkan respon-respon 
mental serta perilaku individu dalam upaya mengatasi dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dari dalam dirinya, ketegangan, frustrasi dan konflik yang terjadi dengan memperhatikan 
norma atau tuntutan lingkungan (Schneiders, 1964). Self adjustment (penyesuaian diri) 
merupakan proses belajar individu untuk lebih memahami kebutuhan dirinya, dan berusaha 
untuk melakukan hal yang sesuai dengan tuntutan dari lingkungan sehingga individu dapat 
beradaptasi dengan segala perubahan-perubahan yang terjadi disekolah, lingkungan 
masyarakat dan lainnya. Schneiders (1964) juga menyebutkan bahwa individu yang memiliki 
penyesuaian diri dengan baik akan mampu mengubah respon-respon dari dalam dirinya agar 
selaras dengan tuntutan lingkungannya agar individu dapat terhindar dari masalah dan 
konflik.  
Sarwono (1989), mengatakan bahwa penyesuaian diri terhadap lingkungan 
merupakan salah satu tugas perkembangan pada remaja yaitu memiliki keterampilan sosial 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Keterampilan sosial yang 
dimaksud meliputi kemampuan menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya, menghargai 
diri sendiri dan orang lain, bertindak sesuai norma yang berlaku dan sebagainya. Willis 
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(1981) berpendapat bahwa remaja juga harus bisa menyesuaikan diri di dalam keluarga baik 
terhadap orang tua dan kerabat dekat, penyesuaian diri di sekolah, dengan guru, mata 
pelajaran dan teman sebaya di lingkungan sekolahnya.  
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Kota Sukabumi, merupakan sekolah 
menengah kejuruan dengan program keahlian berbasis teknik. Terdiri dari 9 program 
keahlian yaitu Teknik Kontruksi Batu Beton, Teknik Gambar Bangunan, Teknik Geomatika, 
Teknik Elektronika Industri, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Otomasi Industri, 
Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan, dan Teknik Produksi Penyiaran Program 
Radio dan Pertelevisian. SMKN 1 Kota Sukabumi merupakan salah satu sekolah favorit di 
Kota Sukabumi yang banyak peminatnya, karena sekolah SMKN 1 Kota Sukabumi ini 
terkenal dengan lulusannya yang cepat mendapatkan pekerjaan dan bisa lolos ke Perusahaan-
perusahaan di Indonesia dan di Jepang. Pada awalnya sekolah SMKN 1 Kota Sukabumi ini 
diperuntukan untuk siswa laki-laki karena semua program keahlian yang berbasis teknik. 
Namun seiring berjalannya waktu mulailah ada penerimaan siswi perempuan. Hingga saat ini 
jumlah siswi yang sekolah di SMKN 1 Kota Sukabumi cukup banyak, untuk tahun ajaran 
2017/2018 dari jumlah keseluruhan siswa yang diterima di sekolah tersebut sebanyak 575 
orang dengan jumlah siswi perempuan sebanyak 80 orang dengan perbandingan 1:7 antara 
siswi perempuan dengan siswa laki-laki sekitar 13% dari jumlah siswa keseluruhan 
perangkatan. 
Pada setiap program keahlian, tidak semua kelas terdapat siswi perempuan. Dalam 
satu kelas jumlah siswi paling banyak hanya ada 1 sampai 6 orang, terkecuali pada program 
keahlian tertentu yang biasanya terdapat banyak siswi seperti program keahlian Teknik 
Geomatika, Teknik Gambar Bangunan, dan Teknik Produksi Penyiaran Program Radio dan 
Pertelevisian yang dalam satu kelas terdapat siswi sebanyak 5 sampai 10 orang. Sistem 
pembelajaran di SMKN 1 Kota Sukabumi, untuk mata pelajaran umum dilakukan di ruang 
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teori dan untuk mata perlajaran jurusan di gedung program keahlian masing-masing. 
Kebanyakan guru di jurusan lebih didominasi oleh laki-laki sesuai dengan program keahlian.  
Pada sekolah SMKN 1 Kota Sukabumi ini, seluruh siswa diperlakukan dan tidak 
membedakan gender antara siswa dan siswi. Misalnya dalam hal fasilitas seperti kamar 
mandi atau WC, di sekolah tersebut tidak dibedakan antara WC untuk siswa dan WC untuk 
siswi. Begitupun dengan proses pembelajaran khususnya pelajaran jurusan dan juga dalam 
hal praktik-praktik yang cukup sulit dan cukup berat, siswa dan siswi mendapatkan tugas dan 
peran yang sama. Praktik jurusan yang ada di SMKN 1 Kota Sukabumi cukup sulit dan cukup 
berat karena memang pada dasarnya jurusan yang ada di sekolah tersebut berbasis teknik 
sehingga pada proses praktik jurusan biasanya menggunakan mesin-mesin dan alat-alat berat 
yang berukuran besar, hal ini menuntut kekuatan fisik siswa dan siswi. Untuk kekuatan fisik 
dan praktik-praktik berat mungkin merupakan hal biasa bagi siswa laki-laki, namun untuk 
siswi perempuan hal ini merupakan tantangan yang cukup berat sehingga siswi perempuan 
harus berusaha lebih keras agar mampu mengikuti praktik jurusan dengan baik. Namun meski 
begitu, tidak jarang muncul stereotype negatif dari guru-guru, khususnya kebanyakan dari 
guru-guru jurusan terhadap siswi perempuan yang menilai bahwa kemampuan siswi 
perempuan tidak bisa semaksimal siswa laki-laki.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa siswi SMKN 1 Kota 
Sukabumi dan juga beberapa guru yang mengajar di SMKN 1 Kota Sukabumi, jika dilihat 
dari hasil belajar siswa dan siswi di sekolah tersebut bervariasi, pada pelajaran umum, siswi-
siswi berpendapat tidak begitu mendapatkan kesulitan dan menurut guru-guru yang mengajar 
mata pelajaran umum pun, nilai yang didapatkan seimbang antara siswa laki-laki dan siswi 
perempuan. Namun untuk mata pelajaran jurusan, beberapa siswi ada yang merasa sangat 
kesulitan, cukup kesulitan dan ada pula yang menjawab tidak mendapat kesulitan sama 
sekali. Ketika wawancara, beberapa siswi mengatakan saat ini sudah banyak siswi yang lolos 
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lomba-lomba ketangkasan siswa untuk mata pelajaran jurusan teknik antar SMK teknik se-
Indonesia sampai tembus tingkat Provinsi dan Nasional, sehingga beberapa siswi mengatakan 
tidak setuju adanya pandangan yang menyebutkan kemampuan siswi perempuan dalam 
praktik khususnya di bidang teknik tidak bisa maksimal seperti siswa laki-laki karena siswi 
perempuan pun akhirnya akan mampu untuk bersaing di dunia kerja nantinya. 
Siswi perempuan yang merupakan kelompok minoritas, mendapatkan tuntutan untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan hal-hal yang baru yang ada pada lingkungan sekolah yang 
didominasi oleh laki-laki. Hurlock (1980), menyebutkan bahwa merupakan hal yang tidak 
mudah bagi remaja perempuan untuk mengatasi pertentangan dengan lawan jenis, sehingga 
harus mempelajari hubungan baru dengan lawan jenis dan memulai dari nol untuk 
mengetahui bagaimana harus bergaul dengan mereka. Hal-hal baru pada lingkungan sekolah 
berkaitan dengan guru-guru, mata pelajaran, praktik jurusan, dan teman teman yang berbeda 
gender. Dalam setiap tahunnya pada satu angkatan, tidak jarang ada siswa maupun siswi yang 
memutuskan untuk keluar atau pindah sekolah khususnya siswi perempuan, biasanya siswi 
yang keluar atau pindah sekolah adalah siswi yang masih duduk dikelas X. Berdasarkan 
keterangan beberapa guru dan siswi perempuan di SMKN 1 Sukabumi, biasanya alasan siswi 
yang keluar atau pindah yaitu merasa tidak cocok dan kesulitan beradaptasi dengan 
lingkungan dan pembelajaran di sekolah tersebut. Sedangkan untuk kelas XI dan XII 
biasanya sudah tidak ada siswa yang memutuskan untuk keluar atau pindah sekolah. Bagi 
kebanyakan siswi di SMKN 1 Kota Sukabumi yang dapat menyesuaikan diri dengan baik 
terhadap lingkungannya maka mereka dapat dengan mudah beraktivitas baik dalam hal 
belajar dan praktik atau menjalin hubungan dengan teman sebayanya sehingga merasa 
nyaman berada di lingkungan sekolah.  
Menurut pengakuan beberapa siswi saat wawancara, penyesuaian diri yang dialami 
oleh mereka bermacam-macam ada yang cepat dan ada pula yang lambat, ada yang merasa 
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cukup kesulitan dan ada juga yang tidak merasa kesulitan sama sekali. Sebagian siswi 
menyatakan cukup kesulitan membiasakan diri dengan teman-teman yang kebanyakan laki-
laki, karena kesulitan berbaur, awalnya merasa  malu dan kesulitan mengenal karakter teman-
teman laki-laki, sehingga perlu beberapa waktu untuk bisa menyesuaikan diri. Sedangkan 
sebagian siswi lainnya menyatakan tidak merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri, sehingga 
lebih cepat proses penyesuaian diri yang dilakukan. Pada umumnya, dengan keadaan 
lingkungan sekolah yang seperti itu proses penyesuaian diri siswi di sekolah tersebut terbagi 
menjadi dua yaitu sebagian mudah menyesuaikan diri dan sebagian kesulitan menyesuaikan 
diri. Untuk siswi yang dapat menyesuaikan diri dengan mudah, mereka hanya membutuhkan 
waktu sekitar satu sampai dua bulan, sedangkan bagi siswi yang merasa kesulitan, mereka 
mengaku baru bisa menyesuaikan diri secara keseluruhan dengan lingkungan sekolah, teman 
lawan jenis, proses pembelajaran dan segala hal yang ada di sekolah saat memasuki semester 
genap di kelas X bahkan saat memasuki kelas XI. 
Salah satu hal yang menjadi faktor dasar yang memiliki pengaruh terhadap dinamika 
penyesuaian diri adalah kebutuhan (need), yang mana kebutuhan ini bersifat internal. Dari 
faktor ini, penyesuaian diri merupakan suatu respon yang harus dipenuhi sebagai tuntutan 
yang harus diatasi oleh individu sehingga mendorong individu untuk melakukan penyesuaian 
diri demi memenuhi kebutuhannya tersebut (Ali & Asrori, 2012). Kebutuhan manusia 
mempunyai tipe-tipe yang berbeda. Salah satu tipe kebutuhan manusia menurut Hall & 
Lindzey (1993) adalah kebutuhan yang mengarah pada suatu keadaan yang diinginkan atau 
hasil akhir. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan yang berorientasi pada persiapan untuk 
pencapaian di masa depan.  
Orientasi masa depan menurut Nurmi (1991), adalah pandangan seorang individu 
terhadap dirinya di masa depan berdasarkan tiga proses psikologi yang meliputi motivasi, 
perencanaan, dan evaluasi untuk mengarahkan dirinya mencapai cita-cita di masa depan. 
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Nurmi (1989, dalam Beal, 2011) juga menyatakan bahwa orientasi masa depan merupakan 
proses multidimensional dari motivasi, perencanaan, dan evaluasi, dimana motivasi 
merupakan minat yang dimiliki seorang individu, perencanaan merupakan bagaimana 
langkah individu bermaksud mewujudkan tujuannya di masa depan, dan evaluasi merupakan 
penilaian sejauh mana tujuan yang dimaksudkan individu tersebut terealisasikan. Orientasi 
masa depan adalah gambaran seseorang terhadap masa depannya, bagaimana seseorang 
mempunyai tujuan di masa depan maka ia akan melakukan hal yang berkaitan dengan 
tercapainya tujuan ia di masa depan. Menurut Trommsdorff (2005) dalam Desmita (2015) 
mengungkapkan bahwa orientasi masa depan merupakan fenomena kognitif motivasional 
seseorang yang kompleks, yaitu dengan mengantisipasi dan mengevaluasi dirinya di masa 
depan dalam interaksinya dengan lingkungan.  
Orientasi masa depan tentunya merupakan hal yang penting bagi seseorang karena 
merupakan tahapan perkembangan kognitif pada remaja dan merupakan tugas perkembangan 
yang harus dihadapi pada masa remaja. Hurlock (1980) mengemukakan bahwa remaja mulai 
memikirkan masa depan mereka dengan sungguh-sungguh, remaja mulai untuk menentukan 
tujuan hidupnya di masa depan sehingga tercipta dorongan dalam dirinya untuk berusaha 
terhadap segala sesuatu. Sejalan dengan pendapat Havighurst (dalam Hurlock, 1980) yang 
mengemukakan bahwa tugas perkembangan remaja diantaranya yaitu mempersiapkan karir 
ekonomi kemudian mempersiapkan perkawinan dan keluarga. Sebelum mempersiapkan karir 
ekonomi dan keluarga tentunya seorang remaja harus memikirkan pentingnya pendidikan 
untuk membantu mewujudkan tujuannya di masa depan. Hurlock (1980) juga menyebutkan 
bahwa ketertarikan seorang remaja dalam suatu pekerjaan mempengaruhi minat individu 
dalam pendidikan.  
Data hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa siswi perempuan di SMKN 1 
Kota Sukabumi, menyatakan alasan mereka memilih jurusan teknik dan masuk sekolah 
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SMKN 1 Kota Sukabumi adalah, sebagian menjawab merupakan keinginan sendiri karena 
bisa cepat bekerja dan lulusan sekolah tersebut cepat mendapatkan pekerjaan, sebagian lagi 
menjawab merupakan dorongan dari orang tua dan anggota keluarga dengan tujuan yang 
sama yaitu agar setelah lulus bisa cepat bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswi 
yang bersekolah di SMKN 1 Kota Sukabumi sebagian besar telah memiliki perencanaan dan 
orientasi masa depan dalam bidang pekerjaan, sehingga menjadikan motif bagi mereka 
memilih bersekolah di SMKN 1 Kota Sukabumi yang berbasis teknik dan berusaha sampai 
akhir menyelesaikan sekolah di SMKN 1 Kota Sukabumi sehingga mereka mendapat 
pengalaman dan berbagai peluang yang akan membantu mereka untuk dapat mewujudkan 
tujuan mereka di masa depan.  
Berdasarkan pemaparan fenomena yang terjadi di SMKN 1 Kota Sukabumi ini 
terlihat bahwa, di sekolah tersebut jurusan yang ada memang diperuntukkan untuk siswa laki-
laki sehingga lingkungan sekolah didominasi oleh laki-laki, praktik-praktik jurusan yang 
cukup berat, fasilitas sekolah seperti WC siswa yang dicampur, dan stereotype negatif yang 
sering muncul dari guru terhadap kemampuan siswi perempuan menunjukkan bahwa keadaan 
lingkungan sekolah seperti ini merupakan tantangan bagi siswi perempuan yang bersekolah 
di sekolah tersebut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada. Maka dalam 
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sekolah yang seperti ini diperlukan dorongan 
yang kuat baik dari dalam diri maupun lingkungan seorang siswi perempuan untuk dapat 
mempertahankan dirinya menyelesaikan pendidikan di sekolah tersebut sebagaimana tujuan 
dan alasan mereka memilih sekolah tersebut yaitu untuk mencapai tujuan agar bisa cepat 
mendapatkan pekerjaan dan membanggakan orang tua. 
Dari fenomena yang telah disebutkan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah 
setiap penyesuaian diri yang dilakukan oleh siswi perempuan di SMKN 1 Kota Sukabumi 
didorong oleh tujuan mereka memilih sekolah tersebut agar setelah lulus cepat mendapatkan 
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pekerjaan sehingga mendorong dan memaksa siswi perempuan untuk melakukan penyesuaian 
diri di lingkungan sekolah tersebut dengan menghadapi semua tantangan yang ada. Oleh 
karena itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang hubungan antara orientasi masa 
depan dengan penyesuaian diri pada siswi SMKN 1 Kota Sukabumi.  
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran orientasi masa depan pada siswi kelas X di SMKN 1 Kota 
Sukabumi ? 
2. Bagaimana gambaran self adjustment (penyesuaian diri) pada siswi kelas X di 
SMKN 1 Kota Sukabumi ? 
3. Apakah terdapat  hubungan antara orientasi masa depan dengan self adjustment 
(penyesuaian diri) pada siswi kelas X di SMKN 1 Kota Sukabumi ? 
Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran orientasi masa depan pada siswi kelas X di SMKN 1 
Kota Sukabumi. 
2. Untuk mengetahui gambaran self adjustment (penyesuaian diri) pada siswi kelas X 
di SMKN 1 Kota Sukabumi. 
3. Untuk mengetahui secara empirik hubungan antara orientasi masa depan dengan 
self adjustment (penyesuaian diri) pada siswi kelas X di SMKN 1 Kota Sukabumi. 
Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
 Kegunaan teoretis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
pengembangan ilmu di bidang Psikologi Pendidikan, Psikologi Perkembangan, terutama 
12 
 
 
Psikologi Perkembangan Remaja tentang orientasi masa depan dan penyesuaian diri pada 
siswa perempuan yang bersekolah di Sekolah Menengah Kejuruan berbasis teknik. 
 Kegunaan praktis.  
 Bagi sekolah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan 
pertimbangan dalam memperhatikan pentingnya orientasi masa depan terutama dalam 
memandang masa depan siswa-siswi untuk mendorong siswa-siswi dalam melakukan 
penyesuaian diri  yang baik di lingkungan sekolah. 
 Bagi siswi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan refleksi 
siswi dalam rangka memahami pentingnya perkembangan orientasi masa depan agar memacu 
siswi untuk melakukan penyesuaian diri yang baik di lingkungan sekolah. 
 Bagi peneliti selanjutnya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi dan berfungsi sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian baru yang lebih relevan dalam bidang Psikologi Pendidikan, Psikologi 
Perkembangan, terutama Psikologi Perkembangan Remaja. 
 
